
A. Latar Belakang Maulab 

BABI 

PENDARULUAN 

Mata pelajaran sains di Sekolah dasar menanamkan dan mel'\gembangkan 

pegetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan 

menghargai k:ebesaran Tuhan Yang Maha Esa.Tujuan pembelajaran sains secara umum 

adalah agar siswa memahami konsep-konsep sains dan keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan proses untuk mengembangk.an 

pengetahuan, gagasan tentang alam unttik memecahkan ma.s81Ah yang ditemubn aa.Iam 

kehidupan sehari-hari. Sains merupakan suatu kegiatan berupa pertanyaan dan 

penyetidikan alam semesta dan penemuan dan pengunglatpan serangkaian rahasia afam. 

Sains mengandUQg makna pengajuan pertanyaan, pencariao jawaban, pemahaman 

jawaban, penyempurnaan j'awaban balk tentang gejala maupun karakteristik aJam sckitar 

melalui cara..cara sistematis. 

Belajar sains di sekofah masih menjadi beban bagi sebahagian peserta didik. 

Anggapan belajar sains itu su!it, hanya bisa dikerjakan peserta didik yang pintar, dan 

membosankan begi'tu meleJutt df benak anak. Penguasaan konsep-konsep sains yang 

seharusnya diprioritaskan untuk dipahami anak-anak sekolah da3sar hingga ke jenjang 

berikutn}a sud&ll mampu mengapfikasfkan sains dalit.m kehidupan Justru terfupakan. 

Padahal, penguasaan sains merupakan kunci penting untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk mendukung daya saing dan kemajuan suatu bangsa. 

Belajar sains itu tidak hanya mttuk menguasi ihnu sains, tetapi sains bisa mendorong hal 

lain pada diri anak seperti berfikir sistematis, logis, punya daya analisis, serta sabar 
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untuk mencoba. Sangat diperlukan revolusi cara belajar yang memiliki beberapa pokok 

pikilan ya!iu mengaktithn siSwa, variasi" pengefofaan kefas, mefayanl perbedaan 

individual ~rta meningkatkan interaksi belajar. Keberhasilan refonnasi pendidikan di 

IndOnesia meiiputf beberapa aspek dilnana satan satu aspek yang paling pentmg adaiidi 

tenaga kependidikan yang professional dengsn kualifikasi yang balk meliputi 

penguasaan bahan, strategl; penddeatan mengajar, pengaliunan iapangan, pemaiiaman 

perkembangan anak. peogelolaan pembelajaran serta pengembangan riset dan keljasama 

dengan pihOk sekolah. 

Strategi adalah komponen yang memiJiki fungsi yang sangat menentukan 

keberhasiian pembehijaran, diinana keberliasiliut pencapaian tujWu! pembel8j&ran sangat 

ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen Jain 

tanpa dapat diiffiplementasikan melalui strategi yang tepat maka komponen-komponen 

tersebut tidak akan memilild makna dalam proses pencapaian tujuan. Sehingga setiap 

_guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan strategi daliun 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Secara khusus peguasasn metode disebutkan bahwa guru harus menekankan 

supaya peserta didik lebih akti~ pencarian pengetahuan oleh siswa secara mandiri 

dengan mempertimbangican kekhasan siswa. Pembelajaran adalah bagaimana pendidik 

membantu mengembangkan seluruh kompetensi yang dimiliki peserta didik, 

menciptakan kreativitas, daya saing dan bubn hanya sekedar mentransfer ihnu. 

Kreativitas yang muncul dari diri siswa tidak hanya melalui karya namun dari cara 

pemikirannya. Perbedaan cara berfikir, bakat. minat, jenis kelamin, motivasi dan 

imajinasi siswa merupakan kekayaan yang harus dipahami guru sebagai hal yang positif 

berdampak pada basil belajar. 
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran sains diperlukan suatu strategi yang dapat 

mengakti.tkan slswa untuk hetajar. Pada dasamya strateglltu bertumpu pada dua dasar 

yaitu: (1) optimalisasi intcraksi antara ~mua elemen pembelajaran (guru, siswa, media, 

sanma dan prasarana), (2) optimaiisasl icelirutsertaan seiuruh siswa (panca1ndera, nalar , 

rasa dan karsa). 

Berdasarkan hasii ohservasi penelitl di lapangan ditemukan bahwa ada beberapa 

faktor yaitu falctor internal dan eksternal faktor internal yang dapat mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar sains siswa. Diantara faktor internal dan ekstemal tersebut 

tennasuk di dalamnya faktor siswa, guru. strategi, metode, media, sarana dan prasarana 

yang tersedia di sekolah. Y a.ng perlu mendapat perbatian salah satunya adalah 

perbedaan individu pada siswa. Dimana perbedaan individu ini antara lain; minat. 

motivas~ perbedaan cara belajar, tinggi rendahnya intelegensi (IQ), Jenis kelamin dan 

kemampuan berfikir. 

. Sementara salab satu usaha wrtuk meningk.atkan prestasi belajar siswa berasal 

dari siswa itu sendiri yakni faktor dari dalam yang sifatnya internal yang termasuk di 

dalamnya gaya belajar, pengembangan kemampuan, minat, bakat dan motivasi dari 

dalam dirinya. Salah satt.1 tujuan pembelajaran sains adalah untuk meningkatkan 

-
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan sains dalam kehidupan sehari~hari. Proses 

belajar teJjadi apabila ada perubahan pada siswa. Peruba.lum ini ditunjukkan dari basil 

belajamya. Pemahaman peserta didik terhadap konsep sains masih kurang. Siswa masih 

beranggapan bahwa sains itu sulit dan hanya bisa dipahami oleh siswa yang pandai saja. 

Pemahaman konsep-konsep sains yang lrurang dialami oleh siswa dapat mengakibatkan 

banyaknya kesalahan pemahaman yang dapat mengakibatlcan mata pelajaran sains 
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tersebt kurang diminati. Sehingga untuk memperbaiki fenomena tersebut komponen 

yang berhubungan dengan pembelajaran perlu perbaikan secara terus menerus. 

Faktor ekstem.al sendiri terkait kepada strategi yang digunakan oleh guru yang 

bersangkutan dalam pembelajaran, beberapa guru hanya mengajar secara konvensional 

dengan menggunakan metode ceramah. Selain itu ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil belajac sains yalcni perbcda.an jenis kelamin, siswa perempuan 

cenderung bermotivasi rendah dalam belajar sains sedangkan siswa lald-lald cenderung 

memiliki motivasi yang lebih tinggi. Strategi pembelajaran yang diterapkan saat ini 

belum mampu untuk meningkatkan kompetensi siswa. khususnya siswa perempuan 

yang lebih banyak membutuhkan perilatian dari guru yang bersanglcutan karena 

motivasi belajar yang rendah dan seolah-olah membenarkan bahwa jika siswa 

perempuan tidak berkompetensi ataupun tidal< belajar masalah hal yang biasa dan wajar. 

Sehingga dari paparan di .atas maka penulis berupaya untuk menerapkan strategi 

pembelaj81'llJl discovery dan ekSpositori sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 

efektif, inovatif dan menyenangkan. Strategi pembelajaran discovery merupakan suatu 

proses dimana anak mengasimilasi proses konsep dan pri.nsip-prinsip. Discovery terjadi 

apabila siswa terlibat secara aktif dalam menggunakan mentalnya agar rnemperoleh 

-
pengalaman, sehiagga menmungkinkan untuk menemukan prinsip atau konsep sains 

yang sebenamya secara realistis. 

Pengetahuan siswa yang diperoleh dapat bertahan Iebih lama dalam ingatan, 

meningkatkan penalaran siswa, karena mcreka harus menganalisis untuk memecahkan 

masalah. serta membangkitkan keigintahuan peserta didik. Strategi pembelajaran 

ekspositori menekankan pada proses penyampaian materi verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa deogan maksud agar siswa dapat menguasai materi 
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pembelajaran optimal, dimana peranan siswa bersifat pasif artinya siswa lebih banyak 

menerima apa yang disampaikan oleh guru. 

Strategi pembelajaran sains harus menarik dan mudah untuk dipahami peserta 

didik, lcarena sains membutuhkan pemahaman, perlu didulcung strategi pembelajaran 

yang sesuai sehingga dapat menciptakan pembelajaran sains yang menarik dan 

menyenangkan. Memperhatikan latar belakang di atas, rnaka perlu penting diadakan 

penelitian tentang pengaruh strategi pembelajaran dan jenis kelamin terhadap basil 

bela jar sains siswa kelas V Sekolah Dasar Chandra Kuswna School. 

B. ldeatifikasi Masala• 

Bertolak dari latar belakang masalah drut kenyataan yang diuraikan di atas 

maka dupat diidentifikasikan beberapa pennasalahan di antaranya adalah: Faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi basil belajar sains siswa SD? Apakah guru telah 

memperbatikan katakteristik siswa? Apakah guru mengetahui adanya berbagai strategi 

dalam pembelajaran sa.ins di SD? Apakah guru memperhatikan perbedaan jenis 

kelamin, cara belajar, minat, motivasi dan sikap siswa? Kemampuan guru dalam 

rnenggunakan pendek.atan pembelajaran apakah juga mempengaruhi basil belajar sains? 

Apakah jenis kelamin mempengaruhi basil belajar siswa? Apabila guru· menggunakan 

strategi pembelajaran yang berbeda apakab basil belajar yang diperoleh siswa berbeda? 

Adakah interaksi antara strategi pembelajaran dan jenis kelamin tethadap hasil belajar 

sa ins? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan maka penelitian ini diberi 

batasan yaitu strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah strategi 

pembelajaran discovery dan strategi pembelajaran ekspositori, dimana karakteristik 

belajar dibatasi hanya pada jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki serta basil 

belajar yakni basil belajar pada bidang studi sains siswa Sekolah Dasar kelas V yang 

meliputi aspek kognitif. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat perbedaan keefektifan strategi 

pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran sains dengan strategi pembelajaran 

discovery di kelas V- A dan strategi pembelajaran ekspositori di kelas V · 

B.Perbandingan strategi pembelajaran ini akan dilihat dari basil belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar· Chandra Kusuma pada mata .pelajaran sains. Penelitian ini dibatasi pad a 

tiga variabel yaitu strategi pembelajaran dengan menggtmakan strategi discovery dan 

ekspositori sebagai variabel bebas, j enis kelamin sebagai variabel moderator dan hasil 

belajar scbagai variabel terikat. 

D. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan pembatasan masalah yang diajukan di atas, maka rumusan 

masalah dalam per.elitian ini rlinyatakan seb11.gai beri.kut: 

1. Apakah hasil belajar siswa SD yang dibelajarkan dengan straegi 

pembelajaran discovery lebih tinggj dibandingkan dengan yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran ekspositori? 

2. Apakah siswa taki-lak.i memperoleh basil belajar sains yang lebih tinggi 

dibanding.lam dengan siswa perempuan? 
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3. Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara strategi pembelajaran 

dengan jenis kelam.in terhadap basil belajar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan: 

I. Untuk mengetahui apakah siswa yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran discovery lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran ekspos!tori? 

2. Untuk mengetahui apakah siswa laki-laki memperoleh hasil belajar sains 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi yang signiflkan antara strategi 

pembelajaran denganjenis kelamin terhadap hasil belajar sains. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai b:ilian masuk~n untuk 

kemajuan dan peningkatan hasil belajar sains peserta didik., khususnya siswa SD 

Chandra Kusuma SchcoJ. bag! guru, pengelola pengemba..'lg dan lembaga-lembaga 

pendidikan, penelitian ini bennanfaat sebagai bahan masukan untuk bahan 

pertimbangan kemajuan kebutuhann guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk meruunbah khazanah ilmu pengetahuan khususnya teori yang berkaitan 

dengan strategi pembelajaran dengan jenis kelamin yang dikaitan dengan basil belajar 

sains. Sebagai bahan masukan bagi guru saks di Sekolah Dasar dalam melak.ukan 

pembelajaran secara efcktif, efisien dan menarik dalam rangaka meningkatkan: hasil 
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belajar sains siswa, dan juga sebagai landasan empirik atau kerangka acuan bagi peneliti 

berikutnya. 


